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Efektivitas Pengelolaan Kelas

*) Drs. Andyarto Surjana, MBA., M.Pd adalah KepBidang Pendidikan BPK PENABUR.
Penelitian ini merupakan suatu studi korelasionfihgkungan SMU Kristen BPK
PENABUR di

Abstrak.

enelitian ini bermaksud untuk melihat apakah adauhgan antara

motivasi guru dan gaya kepemimpinan guru terhafiggieitas

pengelolaan kelas secara sendiri-sendiri atau s®essama. Hasil

peneltian korelasional yang dilakukan di SMU Kns&PK PENABUR

Jakarta ini menyimpulkan terdapat hubungan padsiif berarti antara kedua
variabel bebas dengan variabel terikat secaraeseaidiri atau bersamasama.
Akan tetapi dalam kenyataannya perhatian terhaddawasi guru dan

gaya kepemimpinan guru itu masih perlu ditingkatkan

The Effectiveness Of Class Management

Abstract

(The objective of the research is to study theeatation of teacher’s motivation,
teacher’s leadership style and teacher’s effectissmf class management.
The research is conducted at SMU Kristen BPK PENRRBldkarta.

It is discovered that first, there is a positivgnsiicant correlation of teacher’s
motivation and teacher’s class management effests® Second, there is a
positive significant correlation of teacher’s |legegkap style and teacher’s class
management effectiveness. Third, simultaneouslly matependent variabel
correlate positively and significantly with depenteariabels. Finally, the research
suggests that schools principals have to pay aitetd teacher;s

motivation and teacher’s leadership style in otdanake a better performance
of the teachers in schools).
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A. Pendahuluan

1. Latar Belakang

Sumber daya manusia Indonesia yang berkualitaspakan aset bangsa

dan negara dalam melaksanakan pembangunan nadiideabagai sektor

dan dalam menghadapi tantangan kehidupan masyalalkat era globalisasi.
Sumber daya manusia ini tiada lain ditentukan kil produktivitas lembagalembaga
penyelenggara pendidikan, yang terdiri atasi jakolah dan luar

sekolah, dan secara spesifik merupakan hasil phedagr-mengajar di kelas.
Pendidikan jalur sekolah terdiri atas tiga jenjgagu pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi sentsifaeformal, karena
dilaksanakan secara berkesinambungan dan adaim@ lssterkaitan dalam
kurikulum yang diajarkan. Jenjang pendidikan yagigH tinggi baru bisa diikuti
apabila jenjang sebelumnya telah selesai diikutilmierhasil (St. Vembriarto,
dkk., 1994 : 48).



Inti kegiatan suatu sekolah atau kelas adalah pioskajar mengajar (PBM).
Kualitas belajar siswa serta para lulusan banysantlikan oleh keberhasilan
pelaksanaan PBM tersebut atau dengan kata lairakalientukan oleh fungsi
dan peran guru. Pada dewasa ini masih banyak palahas yang berkaitan
dengan PBM. Seringkali muncul berbagai keluhan ktiikan para siswa,
orang tua siswa ataupun guru berkaitan dengangsgialan PBM tersebut.
Keluhan-keluhan itu sebenarnya tidak perlu tergadu setidak-tidaknya
dapat diminimalisasikan, apabila semua pihak dagaderan, terutama guru
sebagai pengelola kelas dalam fungsi yang tepate&@ra ini pemahaman
mengenai pengelolaan kelas nampaknya masih k8kmingkali pengelolaan
kelas dipahami sebagai pengaturan ruangan kelgsbgkaitan dengan
sarana seperti tempat duduk, lemari buku, daredédatmengajar. Padahal
pengaturan sarana belajar mengajar di kelas hdngalzagian kecil saja,
yang terutama adalah pengkondisian kelas, artiagailmana guru
merencanakan, mengatur, melakukan berbagai keglakatas, sehingga
proses belajar mengajar dapat berjalan dan bedesgan baik. Pengelolaan
kelas menurut penulis adalah upaya yang dilakulkam gntuk mengkondisikan
kelas dengan mengoptimalisasikan berbagai sumbten(® yang ada pada
diri guru, sarana dan lingkungan belajar di keyas)g ditujukan agar proses
belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengangaeraan dan tujuan yang
ingin dicapai.

Sejauh pengamatan penulis jarang sekali ada seiblaionesia yang
melaksanakan pengelolaan kelas dengan tepat, madRigpartemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) sudah memberikamaansosialisasikan
pengelolaan kelas yang seharusnya dilakukan. Deasligernah melakukan
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pelatihan bagi guru dan kepala sekolah mengengegbaaan kelas, namun
hasilnya belum terlihat secara nyata dalam penaghokelas.

Dalam pengelolaan kelas ada dua subjek yang memégaanan yaitu

guru dan siswa. Guru sebagai pengelola, sebagammpmmempunyai peranan
yang lebih dominan dari siswa. Motivasi kerja gdam gaya kepemimpinan
guru merupakan komponen yang akan ikut menentu§anlsmana
keberhasilan guru dalam mengelola kelas.

B. Masalah

Banyak aspek yang terkait dengan pengelolaan katas, tetapi dalam dalam
penelitian ini yang menjadi perhatian ialah moti‘asja dan gaya
kepemimpinan guru. Kedua variabel ini merupakamofajang terkait langsung
dengan pribadi guru, yang akan menentukan pergaku dalam mengelola
kelas. Di samping pembatasan variabel, ruang lipgianelitian ini juga dibatasi
di lingkungan SMU Kristen BPK PENABUR Jakarta.

Atas dasar pembatasan itu, maka rumusan masalatajah :

1. Apakah ada hubungan antara motivasi kerja gengah efektivitas
pengelolaan kelas pada SMU Kristen BPK PENABURa#tadta ?

2. Apakah ada hubungan antara gaya kepemimpinandgmgan efektivitas
pengelolaan kelas pada SMU Kristen BPK PENABURadtadta ?



3. Apakah ada hubungan antara motivasi kerja dga kgpemimpinan

guru secara bersama-sama dengan efektivitas péaeyekelas pada

SMU Kristen BPK PENABUR di Jakarta ?

C. Kajian Teori dan Kerangka Berpikir

1. Efektivitas Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas dalam bahasa Inggris diistilask@agai Classroom
Management, itu berarti istilah pengelolaan idedgkgan manajemen.
Pengertian pengelolaan atau manajemen pada umuwmaity&egiatankegiatan
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

pengkoordinasian, pengawasan, dan penilaian.

Wilford A. Weber (James M. Cooper, 1995 : 230) neengkakan bahwa
Classroom management is a complex set of behaviertgacher uses to
establish and maintain classroom conditions thitanable students to achieve
their instructional objectives efficiently — thatlvenable them to learn.
Definisi di atas menunjukkan bahwa pengelolaanskelarupakan
seperangkat perilaku yang kompleks dimana guru memakan untuk menata
dan memelihara kondisi kelas yang akan memampudsngiswa mencapai
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tujuan pembelajaran secara efisien.

Lebih lanjut Wilford mengemukakan mengenai pandafg@ndangan yang
bersifat filosofis dan operasional dalam pengelolezas : 1) pendekatan
otoriter : siswa perlu diawasi dan diatur; 2) peadan intimidasi : mengawasi
siswa dan menertibkan siswa dengan cara intimi@agiendekatan permisif

: memberikan kebebasan kepada siswa, apa yangditgkukan siswa, guru
hanya memantau apa yang dilakukan siswa; 4) petatekasep masakan :
mengikuti dengan tertib dan tepat hal-hal yang Buti@ntukan, apa yang
boleh dan apa yang tidak; 5) pendekatan pengajayam menyusun rencana
pengajaran dengan tepat untuk menghindari perntesalzerilaku siswa yang
tidak diharapkan; 6) pendekatan modifikasi perilakuengupayakan perubahan
perilaku yang positif pada siswa; 7) pendekatamilklosio-emosional : menjalin
hubungan yang positif antara guru-siswa ; 8) peatdeksistem proses
kelompok/dinamika kelompok : meningkatkan dan mémeh kelompok kelas
yang efektif dan produktif. Dari kedelapan pendakdersebut yang akan
mengoptimalisasikan pengelolaan kelas adalah pataleknodifikasi perilaku,
iklim sosio-emosional, dan sistem proses kelompokifdika kelompok.
Berdasarkan pada kajian teori, peneliti mendekaisiefektivitas pengelolaan
kelas adalah tingkat tercapainya tujuan dari pengeh kelas. Pengelolaan
kelas didefinisikan sebagai serangkaian tindakagy yilakukan guru dalam
upaya menciptakan kondisi kelas agar proses betegagajar dapat berjalan
sesuai dengan tujuannya. Tindakan-tindakan yardg gigakukan guru dalam
menciptakan kondisi kelas adalah melakukan komsndan hubungan interpersonal
antara guru-siswa secara timbal balik dan efedgifain melakukan
perencanaan/persiapan mengajar.

Guru sebagai pengelola kelas merupakan orang yangpomyai peranan
yang strategis yaitu orang yang merencanakan leeglagiatan yang akan



dilakukan di kelas, orang yang akan mengimplemé@akegiatan yang
direncanakan dengan subjek dan objek siswa, oramgmiukan dan
mengambil keputusan dengan strategi yang akan akgundengan berbagai
kegiatan di kelas, dan guru pula yang akan menantakernatif solusi untuk
mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul; desigan tiga
pendekatan-pendekatan yang dikemukakan, akan saegabantu guru dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya.

Guru dalam melakukan tugas mengajar di suatu kedakj merencanakan
dan menentukan pengelolaan kelas yang bagaimaggogaiu dilakukan
dengan memperhatikan kondisi kemampuan belajaasssnta materi
pelajaran yang akan diajarkan di kelas tersebunyM&un strategi untuk
mengantisipasi apabila hambatan dan tantangan magauproses belajar
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mengajar tetap dapat berjalan dan tujuan pembafajang telah ditentukan
dapat tercapai.

Pengelolaan kelas akan menjadi sederhana untlukida apabila guru
memiliki motivasi kerja yang tinggi, dan guru metajeii bahwa gaya
kepemimpinan situasional akan sangat bermanfaagbag dalam melakukan
tugas mengajarnya. Dengan demikian pengelolaas kdkk dapat terlepas
dari motivasi kerja guru, karena dengan motivagekguru ini akan terlihat
sejauhmana motif dan motivasi guru untuk melakysamgelolaan kelas,
sedangkan dengan gaya kepemimpinan guru yangy@patdigunakan dalam
pengelolaan kelas akan mengoptimalkan dan memalksimkeberhasilan
pengelolaan kelas tersebut.

2. Motivasi

Abraham H. Maslow dengan teori motivasi-nya mendakan ada lima
tingkatan kebutuhan manusia secara berjenjanghisik : sandang, pangan,
dan papan; 2) rasa aman dan jaminan : tidak adanegkan akan dikeluarkan
dari tempat kerja sewaktu-waktu; 3) kasih sayangkddoersamaan; 4)
penghargaan dan pengakuan; dan 5) aktualisas{david & Newstorm,
1990:68-71; Hersey & Blanchard, 1993:33-38; Fred&86:113-114).
Dikatakan bahwa pada umumnya kebutuhan yang latghittingkatannya
akan muncul setelah kebutuhan pada tingkatan sebghuterpenuhi/
terpuaskan.

David Mc. Clelland (French, 1986:115-116; Wexle§91:227-231) dengan
Three N yaitu : 1) needs for achievement; 2) néedsower; 3) needs for
afiliation. Orang butuh berprestasi, kekuasaanaddiasi. Hasil penelitian David
Mc. Clelland menunjukkan bahwa kebutuhan berprestasupakan kebutuhan
manusia yang nyata, yang dapat dibedakan dengagnaian dan memerlukan
motivasi yang cukup tinggi.

Frederik Herzberg (French, 1986:116-117; Herseyi@&Bhard, 1993:69-

74) menjelaskan bahwa ada faktor motivator yangita¢diangsung dan ada
faktor hygiene yang bersifat tidak langsung, yaeikaitan dengan motivasi.
Faktor-faktor motivator : prestasi, pengakuan, ¢amgjawab. Faktor-faktor
hygiene : kebijakan organisasi, pengawasan, gapuhgan interpersonal,



dan kondisi kerja.

Hersey & Blanchard (1986, 69-74) kaitannya dengamarkgka motivasi

dan tujuan menjelaskan keterkaitan teori MaslowgdarHerzberg. Maslow
mengidentifikasi kebutuhan atau motif yang ada gad@orang dalam
melakukan kegiatan, sedangkan Herzberg menitikkeangiada kepuasan
kegiatan (prestasi) yang akan memotivasi seseatalagh melakukan
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kegiatannya. Kebutuhan penghargaan, pengakuargligkisi diri pada hiarki
Maslow merupakan faktor motivator-nya Herzbergasggttan kebutuhan
fisiologi, rasa aman dan jaminan, cinta kasih dembérsamaan, serta sebagian
kebutuhan penghargaan dan pengakuan pada hiarlowjadentik dengan
faktor hygiene-nya Herzberg.

Berdasarkan kajian teori yang berkaitan denganvasiti peneliti
mendefinisikan motivasi adalah dorongan yang mudaldm diri seseorang
untuk melakukan serangkaian kegiatan yang berkde&agan tujuan yang
ingin dicapai. Dorongan ini muncul dikarenakan a@akebutuhan, dan peneliti
sependapat dengan kebutuhan dan tingkatan kebuyahgrdikemukakan
oleh Abraham H. Maslow, David Mc. Clelland yaitbkéuhan untuk berprestasi,
faktor internal ataupun faktor eksternal.

Keberhasilan pengelolaan kelas bergantung padaasoguru, artinya

guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan dapegngelola kelas dengan
baik dan tepat. Mengelola kelas itu sendiri bukamlguan utama dari setiap
guru, akan tetapi apabila guru dapat mengelolski#dagan baik, maka
kegiatan belajar mengajar-nya akan berjalan baiksgava-siswa-nya akan
berprestasi tinggi. Mengelola kelas merupakan saatat untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan belajar gagar. Tujuan guru pada
dasarnya adalah bagaimana guru dapat mentransfen pelajaran dengan
baik, sehingga siswa dapat mengerti dan menerint@rnpelajaran yang
diajarkan.

Mencermati teori kebutuhan Abraham Maslow, teodkahan berprestasi
David Mc. Clelland, teori ekspektansi Victor H. \éra, maka motivasi guru
menjadi dasar pertama untuk keberhasilan guru dalangelola kelas. Guru
yang puas dengan apa yang diperoleh atau apa gpag dicapai dari hasil
dan lingkungan kerja akan dapat berperan banyandibhgkan dengan guru
yang memiliki motivasi rendah.

Disadari atau tidak, motivasi kerja guru akan memgpeuhi perilaku guru
dalam melakukan tugas pekerjaannya. Guru yangrpartama memikirkan
mengenai penghasilan/gaji akan memandang pekeyjaa@bagai sarana
untuk mendapatkan uang, dan sekolah merupakanisagagang menjamin
kesejahteraan guru. Guru akan cenderung agar sekaaerima siswa baru
dengan memperhatikan kemampuan ekonomi siswa/tuargiswa. Guru
akan berupaya untuk memberikan pelajaran tambadtmmgak mungkin pada
siswa agar mendapatkan tambahan honor sebagainmanapkan. Guru juga
akan mengajar di banyak sekolah agar mendapat geiregihtambahan. Akibat
perilaku guru seperti itu, guru tidak akan sempampersiapkan pelajarannya



dengan baik atau memeriksa tugas siswa satu pergsaiti hanya akan
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mengajar dengan metode mengajar yang mudah dilakdginya tanpa
memperhatikan apakah siswa-siswanya dapat memnggteri pelajaran yang
diajarkannya.

Sebaliknya guru yang menaruh perhatian pada perkegain siswa, akan
berupaya menyumbangkan segala kemampuannya urgehktkggan siswa.
Guru berupaya membantu siswa yang mempunyai kemdmlajar yang
rendah. Guru akan menggunakan berbagai metoda jaeagar siswa dapat
mengerti materi pelajaran yang diajarkannya. Gersebut akan mempunyai
kreativitas yang tinggi; mau mengorbankan waktusyar siswa bisa
berprestasi. Guru akan merasa puas apabila sigWadidledengan baik.
Kedua perilaku guru yang digambarkan di atas ttéddkpas dari motivasi
yang dimiliki guru. Guru yang satu mempunyai maivi@anya sekedar untuk
memenuhi kebutuhan hidup, sedangkan guru yangriampunyai motivasi
yang tinggi, bukan untuk kepentingan diri gurusandiri, melainkan untuk
kepentingan siswa, untuk kepentingan proses betegagajar yang
dilakukannya agar siswa dapat menerima materigrelajyang diajarkannya,
dapat mengembangkan potensi dirinya, dapat mempwayeasan yang luas
dan berprestasi tinggi.

Guru yang memiliki motivasi yang tinggi dan tidadknya untuk kepentingan
dirinya, akan dapat melakukan pengelolaan kelagatetepat. Guru tersebut
akan menaruh perhatian bagi siswa dan kelasnya. &an melakukan yang
terbaik bagi siswa. Dalam mentransfer materi pedajpada siswa, guru
akan mempelajari dan mengatur kelas sedemikiangeipagga dapat
digunakan untuk melaksanakan proses belajar merdgjgan baik. Guru
akan mencermati kemampuan para siswa satu peissaiingga guru
mengetahui kemampuan siswa pada tingkatan renedang atau tinggi.
Dengan demikian guru akan menentukan siswa-sisw@ lyeana, yang perlu
mendapat bimbingan yang banyak; guru dapat menamtumetoda mengajar
atau media pembelajaran yang harus digunakan. &kam menentukan berapa
banyak tugas yang perlu diberikan. Hubungan yaggib@na yang perlu
dilakukan guru dengan siswa, agar kesulitan betagava dapat teratasi;
motivasi belajar siswa terus meningkat.

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa motiggaidguru ada
hubungan dengan efektivitas pengelolaan kelas. iMakggi motivasi kerja
guru, makin tinggi efektivitas pengelolaan kelasgydapat dicapai. Demikian
pula motivasi kerja guru ada hubungannya dengaa keyemimpinan guru
dalam arti guru yang memiliki motivasi kerja tinggkan berupaya untuk
melakukan berbagai strategi untuk keberhasilan PB&termasuk untuk
menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat.
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3. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan (Bahasa Inggris : Leadershigptiartikan sebagai



pola tindak seseorang dari seorang pemimpin sebagkepemimpinannya.
Definisi kepemimpinan hampir sama banyaknya defpgatah orang yang
mencoba mendefinisikan konsep tersebut. (Stodgii4:259; Gary A. Yukl,
1994:2), antara lain : Kepemimpinan adalah perildti seorang individu
yang memimpin aktivitas-aktivitasnya suatu kelomgekujuan yang ingin
dicapainya bersama (Hemphill & Coons, 1957 : 7)p&maimpinan adalah proses
mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompaigydiorganisasi ke arah
pencapaian tujuan (Rauch & Behling, 1984 : 46).

Gaya kepemimpinan akan menentukan sejauhmanawetiaskti

kepemimpinan, karena seorang pemimpin yang mengiika kepemimpinan
yang tepat, akan dapat mengoptimalkan dan memalksima
kepemimpinannya. Para pakar manajemen mendekategafektivitas
kepemimpinan dari segi sikap perilaku pemimpin,gé@nanggapan bahwa
kemampuan untuk membangkitkan, menggerakkan, daganghkan orangorang
yang dipimpin, agar mengikuti kemauan pemimpinm@ygdantung pada

gaya kepemimpinan dari pemimpin tersebut (Didi gaj@mihardja dkk. 1994

: 32). Lebih lanjut dikemukakan bahwa gaya kepenmamgyang berdasarkan
pada kewenangan yang dimiliki seorang pemimpinldikpokkan menjadi
tiga macam vyaitu : 1) Gaya kepemimpinan autoki@tériter), 2) Gaya
kepemimpinan demokratik atau partisipatif, dan 8y&kepemimpinan bebas
(laissez faire atau free rein) (Didi B. Djajamihjardkk. 1994 : 32; Winkel,
1987 : 117; Owens, 1981 : 149).

Para ahli menyatakan bahwa tidak ada satu gayggnmpaling tepat

yang dapat mengatasi permasalahan yang muncul deldragai situasi yang
berbeda. Pendekatan situasional merupakan altennsitk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang berbeda-beda. Kepiean situasional
menjelaskan bagaimana seseorang berperilaku.

Peneliti pada Ohio States Leadership Studies, Ralptigill mendefinisikan
kepemimpinan sebagai perilaku individu ketika meagkan aktivitas suatu
kelompok untuk mencapai tujuan, terdiri dari :fijiating structure : perilaku
pemimpin yang berorientasi tugas; dan 2) consiaeratperilaku pemimpin
yang berorientasi hubungan.

Seorang pemimpin yang berorientasi tugas akan meyapkdecenderungan
berperilaku untuk menginformasikan apa yang dilkaamlari mereka;
memberikan tugas-tugas secara khusus; mengarahkamembantu
pengikutnya menyelesaikan tugas-tugas yang hasetedaikan; minta anggota
kelompoknya untuk mengikuti standar peraturan dgarkuan.
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Seorang pemimpin yang berorientasi hubungan akampueyai
kecenderungan berperilaku untuk menyediakan wakémdengarkan anggota
kelompoknya, menaruh perhatian pada permasalamandjkemukakan, ingin
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik; eggsiamah dan bersahabat.
Paul Hersey & Kenneth H. Blanchard mengembangkaempeaan Ohio States
tersebut dalam konsep tersebut yang dinyatakamdatapat kuadran dengan
sumbu horisontal menyatakan perilaku yang beragitigas dan sumbu



vertikal menyatakan perilaku yang berorientasi mgjaun.

Pada gambar 1 tampak bidang berbentuk bujursarygkarterbagi menjadi
empat bagian yang sama; kuadran S1 menunjukkaalpetinggi tugas dan
rendah hubungan; kuadran S2 : tinggi tugas dagitimgoungan; kuadran S3
: rendah tugas dan tinggi hubungan; dan kuadrarr&stlah tugas dan
rendah hubungan. Keempat gaya dasar ini menjelagkgnkepemimpinan
yang berbeda. Gaya kepemimpinan seseorang add&apgydaku seseorang
ketika mencoba mempengaruhi aktivitas yang dilakukaaya kepemimpinan
Gambar 1.

Gaya kepemimpinan situasional (perilaku

pemimpin yang efektif) menurut Paul

Hersey & Kenneth Blanchard.

Gambar 1.

Perluasan model kepemimpinan situasional

menurut Paul Hersey & Kenneth Blanchard.
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seseorang merupakan kombinasi perilaku yang betasetugas dan perilaku
yang berorientasi hubungan.

Pada gambar 2 tampak hubungan antara perilaku tagegerilaku

hubungan didefinisikan sebagai berikut :

Task behaviour — The extent to which leaders &ahfito organize and
define role of the members of their group (follog)eto explain what
activities each is to do and when, where, and laskst are to be accomplished;
characterized by endeavoring to established wédihel@ patterns

of organization, channel of communications, and ssafygetting

jobs acomplished.

Relationship behaviour — The extent to which leadee likely to maintain
personal relationships between themselves and nrerobtheir

group (followers) by openning up channel of commatons, providing
sosioemotional support, “psychological stokes”, tawilitating behaviors.
(Hersey & Blanchard, 1993 : 129)

Secara sederhana perilaku tugas diartikan luasss@nkpatan atau
banyaknya waktu serta tindakan yang dipergunakarasg pemimpin sebagai
dasar dalam melakukan aktivitasnya dengan melakkiwanunikasi satu arah
dalam kerangka memberi penjelasan, instruksi aunpuk mengenai apa
yang harus dilakukan, dimana, kapan, dan bagaimatekukannya serta
dengan cara apa tugas-tugas dapat diselesaikaandkeh perilaku hubungan
diartikan luasnya kesempatan atau banyaknya wakta sndakan yang
dipergunakan pemimpin sebagai dasar melakukan kikasirdua arah dalam
kerangka memberikan dukungan sosio-emosional, pengeengaruh
psikologis serta kesempatan yang diberikan kepatdagnggota/pengikut
untuk berpartisipasi dan berinisiatif.

Siswa sebagai subjek pendidikan dalam PBM, dapastikan mempunyai
kemampuan dan karakter yang berbeda-beda, karenpungai tingkat
kematangan yang berbeda. Peneliti mendefinisikga gepemimpinan guru



adalah pola tindakan yang dilakukan guru, yangstdig&an dengan kebutuhan
berdasarkan kemampuan siswa. Pola tindakan yahgdmamiliki guru adalah
pola tindak yang berorientasi pada tugas, dan pengrientasi pada hubungan.
Pola tindakan yang berorientasi pada tugas bertwjaotuk membantu

siswa terutama yang mempunyai kemampuan melakukgms rendah, agar
dapat menyelesaikan tugas dengan benar. Pola tyashakberorientasi pada
hubungan bertujuan untuk mengkondisikan situasitbelajar mengajar
(memotivasi atau menstimulasi atau mempengarudg), tagas/kegiatan guru
dan siswa dapat dilakukan dengan tepat.
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Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpuijegia kepemimpinan

yang perlu dimiliki guru adalah gaya kepemimpingénasional, artinya seorang
guru perlu memiliki kemampuan untuk menggunakanusgaya kepemimpinan
sesuai dengan kebutuhan kelas dalam melaksanakdn PB

Gaya kepemimpinan ini akan menentukan efektivitasafisiensi
kepemimpinan seseorang. Pengelolaan kelas yangdielkengan baik akan
ditentukan pula oleh kepemimpinan dan gaya kepemenpguru yang
mengelola kelas tersebut. Kepemimpinan dan gayarkieppinan merupakan
dua hal yang tidak terpisahkan.

Selain faktor motivasi kerja guru, faktor lain yasda pada pribadi guru

dan ikut menentukan efektivitas pengelolaan ketdtsiygaya kepemimpinan
guru. Gaya kepemimpinan adalah bagian dari kepemangseorang guru
yang disadari atau tidak, dimiliki oleh guru tergelisaya memimpin kelas
memberikan bobot tersendiri bagi guru dalam meladdsan proses belajar
mengajar, dalam mentransfer materi pelajaran padeas

Kemampuan siswa akan menentukan apa yang harusldilaguru agar
materi pelajaran yang diajarkan dapat diterimaatimi siswa, serta tujuan
pengajaran dapat dicapai. Kemampuan siswa diiktilableh Hersey &
Blanchard sebagai tingkat kematangan siswa, yagndah, moderat, dan
tinggi. Masing-masing tingkat kematangan ini memah gaya kepemimpinan
yang berbeda. Berkenaan hal itu, peneliti berpesidagriunya gaya
kepemimpinan situasional, yang menurut Hersey &éhard, didasarkan pada
: 1) the amount of guidance and direction (taskavelh) a leader gives; 2)

the amount of sosio-emotional support (relationgt@pavior) a leader provides;
and 3) the readiness level that the follower exhibperforming a

specific task, function or objectives. (1993 : 194)

Kesiapan/kondisi kemampuan siswa yang tidak satuedesggan yang

lain merupakan faktor yang nyata ada dalam keladidak bisa dihilangkan.
Oleh karena itu pengelolaan kelas yang harus dikguru, salah satunya
untuk mengatasi hal tersebut, dan siswa tetap da@a¢rima materi pelajaran
serta berprestasi.

Pengelolaan kelas memiliki fungsi yang jelas. Tojpangelolaan kelas

yaitu menciptakan dan menjaga kondisi kelas agé B8pat berlangsung
dengan baik sesuai dengan sasarannya. Artinya yaaygpdilakukan oleh

guru, agar siswa-siswa yang kemampuannya tidakaeyalulsama, dapat



mengikuti dan menguasai materi pelajaran yang rdiapaguru.

Kepemimpinan situasional dengan gaya kepemimpitaassonalnya yang
dimiliki guru merupakan solusi untuk keberhasil@mgelolaan kelas yang
efektif. Guru akan selalu mempelajari kondisi sislvkelas tempat guru tersebut
Jurnal Pendidikan Penabur - No.01 / Th.l / Mar&i205

Efektivitas Pengelolaan Kelas

mengajar, dan menentukan apa yang harus dilakukargaru, sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan deng&ndaai tujuan pengajaran
tercapai. Menurut Hersey & Blanchard, perilaku gudan perilaku hubungan
akan mengoptimalkan kegiatan belajar mengajarldskersebut.

Berdasarkan pada ketiga paparan di atas dapatpdikian bahwa

pengelolaan kelas yang efektif dapat dicapai dengativasi kerja guru yang
tinggi, dan gaya kepemimpinan situasional yangudiateh guru.

D. Metodologi

1. Populasi Dan Sampel

Jumlah subjek populasi untuk penelitian adalah @msiubjek populasi

setelah dikurangi dengan jumlah subjek sampel umjitdoba instrumen yaitu
231 - 40 = 191. Peneliti menentukan, untuk pemalisetiap SMUK yang

diteliti, diambil 12 subjek sampel, sehingga jumkaiseluruhan subjek sampel
yaitu 60. Jumlah subjek sampel yang diambil jugghlelari jumlah minimal
menurut Gay.

Tabel 1 : Jumlah Subjek Populasi & Jumlah Subjek@d Guru SMUK BPK PENABUR di
Jakarta Untuk Penelitian

E. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Jumlah responden yang dikutsertakan 60 orang gutu Kristen BPK
PENABUR di Jakarta yang mengajar pada tahun palaja®99/2000, sedangkan
angket penelitian yang kembali sejumlah 58 respondariabel-variabel yang
diukur , yaitu, 1) motivasi kerja guru (X1), 2) gakepemimpinan guru (X2),
dan 3) efektivitas pengelolaan kelas (Y). Dengangganakan bantuan program
komputer statistik SPPS 10 (Statistical Program$emdices Solutions

10) diperoleh :
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Tabel 2: Skor Minimum, Maksimum, Rerata, Medianri®fias dan Standar Deviasi
Variabel Motivasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) dafektivitas Pengelolaan
Kelas (Y)

2. Analisis

Dari ketiga hasil pengujian hipotesis ternyata seimpotesis menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikanrantariabel bebas dengan
variabel terikat, baik secara sendiri-sendiri maupecara bersama-sama.
Pembahasan lebih lanjut dari hasil penelitian ijelaskan, sebagai

berikut :

a. Jika dilihat dari hubungan antara motivasi kéxjh), dan efektivitas
pengelolaan kelas SMU Kristen BPK PENABUR di Jak#¥t) sebesar 0,377

> dari rtabel = 0,266.



Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubupaag positif dan
signifikan antara motivasi kerja dan efektivitangelolaan kelas SMU Kristen
BPK PENABUR di Jakarta. Angka koefisien korelasiselain bermakna bahwa
hipotesis penelitian dapat diterima, namun sekaligenjelaskan bahwa
37,70% efektivitas pengelolaan kelas SMU KristeiBFEENABUR di Jakarta
ditentukan oleh faktor motivasi kerja. Dengan Kata, dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru, semakektd pula pengelolaan
kelas SMU Kristen BPK PENABUR di Jakarta. Dorong@muncul dikarenakan
adanya kebutuhan, dan peneliti sependapat dengatuken dan tingkatan
kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham H. Maslavid Mc. Clelland
yaitu kebutuhan untuk berprestasi, faktor inteetalipun faktor ekternal.
Dengan kontribusi faktor motivasi kerja guru seb&3a70 % bagi efektivitas
pengelolaan kelas, yang berarti bahwa kontribuseteit berada pada taraf
sedang-sedang saja. Pada kontribusi faktor motkesig ini seharusnya cukup
tinggi mengingat adanya kebutuhan internal bagighemun demikian perlu
menjadi perhatian mengapa kontribusinya hanya ges@tlang saja.

2. Gaya kepemimpinan guru (X2) sebagai variabeabéledua juga memiliki
korelasi yang positif dan signifikan dengan efelkdis pengelolaan kelas

(Y) SMU Kristen BPK PENABUR di Jakarta sebesar Q,43dari rtabel =
0,266
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubupaag positif dan
signifikan antara gaya kepemimpinan guru dan efg#i pengelolaan kelas
SMU Kristen BPK PENABUR di Jakarta. Angka koefisiarelasi ini selain
bermakna bahwa hipotesis penelitian dapat ditemmamun sekaligus
menjelaskan bahwa 43,10 % efektivitas pengelolataskSMU Kristen BPK
PENABUR di Jakarta ditentukan oleh faktor gaya kejpepinan guru. Dengan
kata lain, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggiagkepemimpinan guru,
semakin efektif pula pengelolaan kelas SMU Kridg&K PENABUR di Jakarta.
Kontribusi faktor gaya kepemimpinan bagi efektisifgengelolaan kelas
sebesar 43,10 % lebih besar dibandingkan denganlkasi faktor motivasi
kerja dalam penelitian ini yang hanya 37,70 %. IKbosi faktor gaya
kepemimpinan ini juga masih berada pada taraf ged@eneliti
menginterprestasikan bahwa gaya kepemimpinan sefad&gar penting dalam
melakukan tugas mengelola kelas (baca tugas mehbajam dioptimalkan
karena belum disadari sepenuhnya potensi dari kgg@mimpinan dalam
PBM.

3. Efektivitas pengelolaan kelas (Y) SMU KristenBPENABUR di Jakarta
yang merupakan implementasi dari motivasi kerjai i) dan gaya
kepemimpinan guru (X2) secara bersama-sama.

Hasil perhitungan Ry.12 = 0,654. Angka koefisienekasi ini selain bermakna
bahwa hipotesis penelitian bisa diterima, juga eleskan bahwa 42,80 %
efektivitas pengelolaan kelas SMU Kristen BPK PENABdi Jakarta ditentukan
oleh kedua variabel bebas motivasi kerja guru dam gepemimpinan guru.
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi dayg kepemimpinan guru,



maka semakin efektif pengelolaan kelas SMU Kri&€# Penabur di Jakarta.
Kontribusi yang sedang-sedang saja yaitu hanyasaeld&,10 %,
menunjukkan bahwa adanya hal-hal yang berkaitagatefaktor motivasi
kerja dan gaya kepemimpinan guru yang perlu ditekih lanjut yang
mempengaruhi efektivitas pengelolaan kelas yangsimai.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secaraameassama faktor
motivasi kerja dan gaya kepemimpinan guru memberiantribusi sebesar
42,80 % bagi efektivitas pengelolaan kelas, yangg joerada pada taraf sedang.
Dengan demikian perlu dicermati bahwa ada hal-aagyperlu diupayakan
agar pengelolaan kelas dapat mempunyai tingkatietek yang tinggi. Artinya
faktor motivasi kerja guru yang pertama-tama péitingkatkan, kemudian
pemanfaatan gaya kepemimpinan guru yang variag# perlu ditingkatkan,
ataukah ada faktor-faktor lainnya.
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F. Kesimpulan, Implikasi, dan Saran

1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

a. Kontribusi motivasi kerja guru terhadap efek#isipengelolaan kelas,
yaitu mengkondisikan kelas dengan pendekatan médikexiiperilaku,
memfasilitasi iklim sosio-emosional, dan memfaasitproses dinamika,
masih belum optimal, hanya 37,70 %.

b. Kontribusi gaya kepemimpinan guru terhadap efeés pengelolaan kelas,
juga masih belum optimal (43,10 %), meskipun sédikih tinggi dari
kontribusi motivasi kerja.

c. Secara bersama-sama kontribusi motivasi kerjagdga kepemimpinan
guru-guru SMU Kristen BPK Penabur di Jakarta jugesitm belum optimal
(42,80 %).

2. Implikasi

Pertama. Dengan kontribusi motivasi kerja guru sabd7,70%; gaya
kepemimpinan guru sebesar 43,10%; dan secara leisam kedua
variabel sebesar 42,80%, menunjukkan bahwa tirngkatcapaiannya
pengelolaan kelas yang efektif belum optimal. Ardimotivasi kerja guruguru
SMU Kristen BPK PENABUR di Jakarta belum cukup gihgntuk

melakukan pengelolaan kelas yang efektif, dan beukap banyak
memanfaatkan gaya kepemimpinan guru yang bervaHasini

menunjukkan tingkat keberhasilan siswa yang dikasibari peranan

guru dalam mengelola kelas rendah.

Kedua. Faktor motivasi kerja guru sebagai penggeaakiujuan kegiatan
yang ingin dicapai perlu selalu dikondisikan at&ingkatkan. Artinya
pengurus BPK PENABUR Jakarta perlu selalu mengugmyagar motivasi
kerja guru tinggi.

Ketiga. SMU Kristen BPK PENABUR, cepat atau laméeéin tersaingi oleh
sekolah-sekolah yang lebih baik dalam melakukamg@eraan kelas;

memiliki guru-guru yang profesional dan bermotiviesija tinggi; memiliki
dedikasi dan loyalitas yang tinggi; secara bersaama memiliki



komitmen yang kuat untuk melaksanakan misinya dasargka mencapai
Visi.

3. Saran

Pertama. Pengurus BPK PENABUR Jakarta perlu meméthéh jauh faktor
penyebab motivasi kerja guru yang rendah, dan npeygkan agar
meningkat. Pada kondisi motivasi keja guru tinggiy dijaga. Dari hasil
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kuesioner terlihat bahwa guru-guru yang masa keaj&arang dari 5

tahun merasa imbal jasa berupa gaji’/honor yangmgecukup memadai,
sedangkan guru-guru dengan masa kerja lebih dahu merasa gaji/
honor yang diterima tidak memadai dan tidak men&#cara kongkrit
saran peneliti mengenai imbal jasa adalah perlsastiam dan pemberian
imbal jasa yang lebih tepat dan secara periodials dikaji ulang,

agar guru-guru yang berpengalaman dan berkualitas keluar dari

BPK PENABUR hanya karena imbal jasa.

Kedua. Kemampuan guru untuk menggunakan gaya keg@nman guru yang
variatif sesuai dengan kebutuhan dalam prosesdoetegngajar perlu
ditingkatkan, karena akan meningkatkan efektiyiaisgelolaan kelas,
artinya hasil belajar dan prestasi siswa akan taersngkat. Untuk itu
guru-guru SMU Kristen BPK PENABUR perlu diberika@mpahaman melalui
pembinaan/pelatihan mengenai manfaat gaya kepemamituasional
bagi keberhasilan PBM. Gaya kepemimpinan situasimeayesuaikan
dengan kondisi siswa. Adanya tindakan yang berledg perlu dilakukan
pada siswa yang memiliki kemampuan belajar tinggglang, dang rendah.
Ketiga. Pengurus BPK PENABUR Jakarta melalui kepakolah perlu
menetapkan pengelolaan kelas yang efektif sebapgakan sekolah

yang mewajibkan guru-guru-nya melakukan pengelokatas dengan
fungsi, yaitu mengkondisikan kelas dengan pendekatmodifikasi
perilaku, memfasilitasi iklim sosio-emosional, daemfasilitasi proses
dinamika; dengan mengoptimalkan gaya kepemimpireasegara
bervariasi. Selain menjadi kebijakan dan manajeseéolah perlu
menyusun perencanaan dan strategi untuk mengimptasilkean
pengelolaan kelas dengan tepat; disiapkan instramgervisi untuk
mengukur keberhasilannya, serta untuk membantudplaim mengatasi
berbagai hambatan dalam pengelolaan kelas tergeblu,dilakukan
sosialisasi, pelatihan guru-guru dalam melakukgadypekerjaannya
sebagai pengelola kelas secara terencana dan kontin

Keempat. Untuk meningkatkan efektivitas pengeloleas SMU Kristen BPK
PENABUR di Jakarta, maka perlu dilakukan penelit@n seperti misalnya
1) Tingkat kepuasan kerja guru-guru SMU Kristen BFENABUR Jakarta;
2) Penggunaan metode pengajaran yang inovatif aeatikdalam
pengelolaan kelas.
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